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PENDAHULUAN

A. Latar Belaksng Masalah

Pendidikan merupaken segala ussha yang dilaksanakom dengan sadar dan bertujuan
mengubah tingkah laku manusia ke arsh yang lebih batk dan sesuai yang diharapkan.
Pendidikan akan merangsang kreativitas sescorang agar sanggup menghadapi taniangan-
taniangan alam, masyarakat, teknologi serta kehidupan yang semakin kompleks. Dengan
demikian, pendidikan merupakan rangksian kompleksitas antars manusis yang berkaitan
dengan upaya pembinsan manusia, sehingga keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
mmmuﬁmy&ﬂmmnshmmmwmwpuﬂﬁim
adalah pelaksana pendidikan itu sendiri, yang akan mewujudkean pengembangan kemampuan
siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.

Pendidikan mernpskan salah satu komponen penting dalamn meningkatkan kualitas
sumber daya manusia Untuk mewujudkan hal itu, maka sekolah sebagai komponen utama
pendidikan perlu mengelola pembelajaren sesuai dengan prinsip-prinsip kegiatan belajar
mengajar (KBM) yang antara lain adalah : (1) kegiatan berpusat pada sisiwa; (2) belajer
melalui berbuat; (3) belajar mandiri dan belajer bekerjn sama (Sanjaya, 2005: 214). Sejalan
dengen prinsip KBM tersebut, kegitan pembelajaran diharapkan tidak terfokus pada gury,
tetapi bagaimana mengaktifkan siswa dalam belajamya (student centered).



Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada periode perkembangan
yang sangat pesat dari segala aspek. Perkembangan yang sangat erai kaitannys dengan
pembelajaran yaitu perkembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Perkembangan
aspek kognitif menurut Piaget dalam Mujiono (2006:10) adalab periode yang dimulai
pada usia 12 tahun yung dengan usia siswa pada SMP sering disebut period of formal
operation, Pada usia ini, siswa sudah bisa berpikir formal operasional, yaitu mampu
menggunakan kemampuan mengkoordinasi baik secara simultan maupun berarutan, dua
ragam kemampuan kognitif vaitu kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasitas
menggunakan prinsip-prinsip absrak, Pada usia ini, yang berkembang pada siswa adalah
kemampusan berpikir secara simbolis dan bisa memahami sesuatu secara bermakna
(meaningfidi) tanpa memerlukan objek yang konkret atau bshkan objek yang visual, siswa
juga telah memahami hal-hal yang bersifat imajinatif, Pada tahsp ini juga berkembang
kecerdasan majemuk {Multiple [nieiligences) yang mengindikasikan gaya belajar setiap
siswa ifu berbeda Kondisi dan gaya belsjar yang berbeda menpakibatkan pemshaman
membaca siswa juga berbeda. Kondisi ini ditambab lagi dengan kemampuan guru dalam
menggunakan metode, secara umum sangat kurang memadai dan saat ini kebanyakan guru
mengajar dengan menggunaken metode ceramah yang guru sebagai sumber informasi dan
siswa sebagai pendengar, Pertanysan yang dilakukan oleh guru juga sering bersifat retorik
(tidak memerlukan jawaban) atau bersifat melengkapi akhir kalimat dan aken dijawab oleh
siswa secara serempak. Hal ini harus diadakan perubahan motode dalam penyampaian isi
pembelajaran dan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada dan dimiliki siswa,

Membaca adalah salah satu dari aktifitas belajar dan merupakan bentuk
komunikasi secara tulisan. Membaca untuk kepetlusn belajar harus menggunakan

minat, Membaca dengan minat misainya dengan memulai memperhatikan judul-judul bab,



topik-topik utama, gambar, diagram, dan peta konsep yang ada dalam buku teks dengan
beroreintasi kepads kebutuhan dan fyjuan. Saleh sate hal yang penting dalam belajar
adalah membaca buku teks yang berisi materi pelajaran berupa buku paket atau buku
pelajaran.

Di sampiog sebagai salah saw kegiatan dalam pembelsjaran membaca jugs
menerapakn salah satu aspek dalam keterampilan berbahaga membacs menspakan hal
yang terpenting delam kehidupan sehari-hari. Dengan membaca bahan bacsan yang depat
memberikan infortnasi sepertt buku-buku, surat kabar, majalah akan semakin Juas
wawasan pengefahuan para siswe Namun bal ini sangat ditentukan oleh kemampuan
membaca pemahaman siswa terhadap teks bacaan. Kemampuan siswa dalam membaca
khususnyr membaca pemnahamsan sangat menentukan pemerclehannys dalam memahami
snatu bacaan. Namun kenyataannya masih bamyak siswa yapg tidek gemar membaca,
Seperti yang dikemukakan oleh Rahim (2008:1) pada wmumnya siswa Hidak memiliki
minat membaca, baik membaca buku pelajaran mavpun membaca buku bacesn lainnya,

Kondisi hasil membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Harapan Mandiri Medan dapat dilihat pada tabel | hai 4 sebagai berikut:



Tabel 1. Hasil Membaca Pemahaman Bahasa Indonesia
di SMP Harapan Mendiri Medan
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Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil membaca pemahaman harian,
bulanan dan hasil akhir mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Harapan Mandiri tahun
ajaran 2009/2010 kurang memuaskan. Standar ketuntasan minimal yang ditetapkan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa Indonesia adalah 6.5. Data yang
diperolch dari nilai harian, nilai bolanan, sampai pada nilai akhir kurang dan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu: 6,5, dan belum mencapai nilai tuntas minimal, Hal ini
disebabkan minat belajar pada mata pelajeran ini kurang menggembirakan dan sisws
sering menganggap bahwa mata pelajaran ini adalah mata pelajaran yang mudah, dan
kurang penting, schingga interaksinya dalam proses pembelajaran sangat kurang yang
mengakibatkan kemampuan membaca pemahaman teks bacasn jugs menjadi kurang
maksimal.

Melihat hasii membaca pemshaman mata pelajaran bahasa Indonesia pada iabel
1, hal ini disebabkan metode yang digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi lebih
dominan menggunakan metods cerameh yeitu guru sebagai sumber informasi. Untuk
meningkatkan membaca pemahaman pada siswa SMP Harapan Mandiri, peneliti mencoba
untuk melakukan inovasi pembelajaran melalui penerapan metode SQ3R. Membaca
dengan metode SQ3R ( Survey. Question, Read, Recite, Review) adalah salah satu metode
yang dirapcang uniuk memahami buku teks secara efektif dan ¢fisien. Metode SQ3R ini
dilaksanakan sesuai dengan urutan singkatan tersebut yaitu Survey, Qwestion, Read,
Review. Metode SQIR ini dapat diaplikasikan dalam kelas untuk mengurangi masalah
datam komunikasi antara guru dengan siswa dan meningketkan kemandirian serta
keaktifan siswa dalam belajar serta diharapkan dapat meningkatkan pemshaman siswa
terhadap maten pelajaran, meningkatkan kemandirian dan Keaktifan siswa.



B. Identifikasi Masalsh

Berdasarkan analisis latar belakang, penyebab tidak maksimalnya kernampusn
membaca pemshaman pada siswa dipengaruhi banyak faktor, antara lain (1) minat belajar
dalam pelsjaran Bahasa [ndonesia kurang, (2) komunikesi verbal yang dilakukan oleh gure
kureng bisa dimengerti siswa, (3) kurangnys motivasi belajar delam mendengarkan
penjelasan guru, (4) kemandirian siswa dalam belajar denga cara membaca kursng, (5)
siswa tidak depat memaknat bacaan, (6) siswa fidak dapat mengaplikasikan ide-ide atau
pesan yang diterimma dart bacsan, (7) kurang bervariasi dalam menggunakan metode

membaca dalar pelajaran bahasa Indonesia.

C. Pembatasan Masalah

Berdaserkan identifikasi masalah 41 atas, masalah dalam penelitian ind dibatasi
pada penyusunan rencana pembelajaran, proses perabelajaran, dan cvaluasi hasil belajar
dalam pengajaran bahasa Indonesia dengan menggunekan SQIR dapat membiasakan siswa
dafam belajar secara akif melalui membace. Metods yang digunskan adalsh dengan
menggunakan metode membacs SQIR pada standar kompetensi yang sudah ditentukan
dalam pembelsjaran yaitu : Aspek Membaca “7. Memahami teks drama dan novel
remaja”, yang dilaksanakan untuk kelas VII di SMP Harapan Mandini Medan. Penguluran

hasil belajar ditakukan melalui penilaian proses dan penilaian hasil belajar,



B. Rumusan Masalah
“Bagaimanzkah meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan menggunakan
metode SQ3R di SMP Harapan Mandisi Medan?”

E. Tujuan Peneclitian

Tujuan penciitian tindakan kelas ini adalah uniuk meninghkatkan kemampuan
membaca pemahaman bahasa Indonesia dengan menggunaken metode SQ3R di kelas
VI-D SMP Harapan Mandiri Medan, dan secara khusus bertuguan untuk: meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman dengan metode SQIR, dan melakukan perbaikan

prilaky belajar secara aktif dalam proses pembelajaran.

F. Manfast Penelitian
Hasil penelitian ini diharapksn dspat memberi mastkan begi peneliti, gury,
sekolah, dan masyarakat.
Secara teoretis yaitu:
i. Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan, khnsusnya metode membaca SQ3R
dalam pelajaran Bahesa Indonesia.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian tindakan
kelas berilumya.



Secara praktis yaitu:

1. Meningkatian rasa percaya diri dan kemandirian siswa dalam pelajsran Bahasa
Indonesia.

2. Menambah keperdulian terhadap permasalahan pengajaran dan membudayakan
inovasi perabelajaran Bahasa Indonesia di kelas yang dilakukan oleh guru.

3. Dapat menumbuhkan budaya belajur siswa secara aktif dan mandiri dengan
membaca pemahaman yang memakai metode membaca SQ3R.

4, Sebagai sumber informasi untuk penelitian dalam meningkatkan membaca
pemahaman Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode membaca SQ3R di
dalam kelas.

5. Membantu sekolah untuk lebih baik dan maju, melalul peningkatan kemajuan dan

kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran Bahasa Indonesia



